5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji eksperimental yang telah dilakukan pada Bab 4,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Uji slump awal untuk sampel dengan tipe Naphthalene menghasilkan nilai
slump sebesar 150 mm dan tipe Polycarboxylate dengan nilai slump
sebesar 120 mm. Dari hasil tersebut nilai slump tipe Naphthalene
menghasilkan nilai slump awal sebesar 30 mm atau 25% lebih tinggi dari

nilai slump tipe Polycarboxylate.

Uji slump setelah 30 menit untuk sampel tipe Naphthalene menghasilkan
nilai slump sebesar 60 mm dan tipe Polycarboxylate menghasilkan nilai
slump sebesar 30 mm. Dari hasil tersebut nilai slump 30 menit tipe
Naphthalene menghasilkan nilai slump 30 menit sebesar 30 mm atau

100% lebih tinggi dari nilai slump 30 menit tipe Polycarboxylate.

Kedua tipe superplasticizer dapat mempertahankan penurunan nilai slump

selama 30 menit sebesar 90 mm.

Uji kuat tekan 8 jam pada sampel dengan tipe Naphthalene sebesar 5,44
MPa dan tipe Polycarboxylate sebesar 24,58 MPa. Dari hasil tersebut kuat
tekan sampel tipe Naphthalene menghasilkan kuat tekan sebesar 19,14

MPa atau 77,87% lebih rendah dari kuat tekan beton tipe Polycarboxylate.

Tipe bahan dasar superplasticizer Polycarboxylate dengan mekanisme dua
dispersi yaitu electrostatic repulsion dan steric repulsion dapat
menggunakan jumlah air yang lebih sedikit untuk meningkatkan kuat
tekan tanpa menghasilkan nilai workability yang rendah.
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Saran

. Pentingnya melakukan uji coba trial mix untuk mengetahui komposisi

material penyusun yang sesuai untuk setiap tipe superplasticizer.

Untuk mendapatkan kinerja beton yang maksimal, disarankan untuk
menggunakan mix design yang sudah dikoreksi terhadap perhitungan
perencanaan campuran berdasarkan jumlah air dan superplasticizer yang
ditambahkan/dikurangi berdasarkan hasil trial mix yang telah dilakukan.
Disarankan menggunakan cetakan beton silinder dengan diameter 15 cm
dan tinggi 30 cm agar satuan kuat tekan memenuhi standar SNI 03-2847-

2002 sehingga tidak perlu dilakukan konversi kuat tekan.
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